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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penilaian Kinerja dan Angka Kebutuhan 

Nyata Operasi dan Pemeliharaan (AKNOP) Check Dam Kali Banjardowe di Desa 

Kedewan, Kecamatan Kedewan, Kabupaten Bojonegoro, yang dilakukan melalui 

kegiatan survei lapangan, inventarisasi kondisi bangunan, penilaian kondisi dan tingkat 

kinerja berdasarkan Surat Edaran Menteri PUPR Nomor 03/SE/M/2019 tentang Pedoman 

Operasi dan Pemeliharaan Bangunan Pengendali Sedimen, penyusunan rencana operasi 

dan pemeliharaan, serta perhitungan Angka Kebutuhan Nyata Operasi dan Pemeliharaan 

(AKNOP), maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kondisi Eksisting dan Tingkat Kinerja Bangunan Check Dam Kali Banjardowe 

Berdasarkan hasil penilaian kondisi bangunan diperoleh total skor inventarisasi 

sebesar 114 dari skor maksimum 195, sehingga nilai kondisi bangunan mencapai 

58,46% dengan persentase kerusakan sebesar 41,54%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa Check Dam Kali Banjardowe termasuk dalam kategori rusak berat dengan 

tingkat kinerja bangunan kurang dari 60%. Nilai kondisi tersebut mengindikasikan 

bahwa sebagian besar komponen bangunan telah mengalami penurunan kualitas 

sehingga memengaruhi tingkat keandalan struktur dalam menjalankan fungsi 

utamanya sebagai pengendali sedimen, peredam energi aliran, pengendali gerusan 

dasar sungai, serta pelindung kestabilan dasar dan tebing sungai. Kerusakan yang 

terjadi pada komponen seperti pondasi, sayap bangunan, tubuh bangunan, bangunan 

pelengkap, dan tampungan sedimen menunjukkan bahwa bangunan telah memasuki 

kondisi yang memerlukan tindakan rehabilitasi. Dengan demikian, kegiatan operasi 

dan pemeliharaan rutin saja tidak lagi mencukupi untuk mempertahankan tingkat 

pelayanan bangunan, sehingga diperlukan rehabilitasi secara menyeluruh agar fungsi 

dan keandalan bangunan dapat dipulihkan. 

2. Perencanaan Operasi dan Pemeliharaan Check Dam Kali Banjardowe 

Perencanaan operasi dan pemeliharaan disusun berdasarkan hasil penilaian kondisi 

dan tingkat kinerja bangunan sehingga jenis pekerjaan yang direncanakan sesuai 

dengan kondisi aktual setiap komponen bangunan. Kegiatan operasi difokuskan pada 

inspeksi berkala, pemantauan kondisi bangunan, pengendalian vegetasi, 
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pembersihan sedimen, serta pengawasan terhadap perkembangan kerusakan. 

Sementara itu, kegiatan pemeliharaan meliputi pemeliharaan rutin, pemeliharaan 

berkala, dan rehabilitasi terhadap komponen yang mengalami kerusakan. Prioritas 

rehabilitasi diberikan pada komponen yang berpengaruh langsung terhadap stabilitas 

struktur dan fungsi bangunan, seperti pondasi, apron, sayap bangunan, tubuh 

bangunan yang mengalami rembesan, serta normalisasi sedimentasi pada tampungan 

check dam. Penyusunan program operasi dan pemeliharaan berdasarkan kondisi 

aktual bangunan memberikan dasar yang objektif dalam menentukan prioritas 

penanganan sehingga pelaksanaan pemeliharaan menjadi lebih efektif, efisien, dan 

tepat sasaran. Selain itu, pendekatan tersebut diharapkan mampu memperpanjang 

umur layanan bangunan sekaligus menjaga keberlanjutan fungsi check dam dalam 

sistem pengelolaan sumber daya air. 

3. Angka Kebutuhan Nyata Operasi dan Pemeliharaan (AKNOP) 

Berdasarkan hasil perhitungan volume pekerjaan, Analisis Harga Satuan Pekerjaan 

(AHSP), dan rekapitulasi biaya, diperoleh total Angka Kebutuhan Nyata Operasi dan 

Pemeliharaan (AKNOP) Check Dam Kali Banjardowe sebesar Rp. 327.414.268,00. 

Nilai tersebut merupakan kebutuhan biaya riil yang diperlukan untuk melaksanakan 

seluruh kegiatan operasi, pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala, dan rehabilitasi 

sesuai dengan kondisi bangunan di lapangan. Besarnya nilai AKNOP menunjukkan 

bahwa kebutuhan rehabilitasi menjadi komponen biaya yang paling dominan 

dibandingkan kegiatan pemeliharaan rutin. Hal tersebut sejalan dengan hasil 

penilaian kondisi bangunan yang termasuk dalam kategori rusak berat, sehingga 

alokasi anggaran yang memadai menjadi faktor penting untuk mendukung 

pelaksanaan operasi dan pemeliharaan secara optimal serta mencegah 

berkembangnya kerusakan yang lebih besar pada masa mendatang. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penilaian kinerja dan Angka Kebutuhan 

Nyata Operasi dan Pemeliharaan (AKNOP) Bangunan Check Dam Kali Banjardowe, 

terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya 

untuk mengembangkan penelitian ini, yaitu sebagai berikut.  

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penilaian kondisi dan tingkat 

kinerja pada lebih dari satu bangunan check dam yang memiliki karakteristik lokasi, 

umur bangunan, dimensi, dan tingkat kerusakan yang berbeda. Penelitian dengan 
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beberapa objek akan memungkinkan dilakukannya analisis komparatif sehingga 

dapat diketahui persamaan maupun perbedaan kondisi bangunan, faktor-faktor yang 

memengaruhi tingkat kerusakan, serta kebutuhan operasi dan pemeliharaan pada 

masing-masing bangunan. Hasil penelitian tersebut diharapkan dapat memperkaya 

referensi mengenai pengelolaan bangunan pengendali sedimen dan menjadi dasar 

dalam penyusunan prioritas penanganan pada bangunan dengan karakteristik yang 

berbeda. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan metode inspeksi visual 

berdasarkan Surat Edaran Menteri PUPR Nomor 03/SE/M/2019, tetapi juga 

mengombinasikannya dengan pengujian teknis yang lebih rinci, seperti pengujian 

mutu beton, pengukuran debit rembesan, pengukuran ketebalan sedimentasi, survei 

topografi, maupun pemodelan hidrolika dan hidraulika. Penggunaan data teknis 

tersebut diharapkan mampu meningkatkan tingkat akurasi dalam menilai kondisi dan 

kinerja bangunan sehingga hasil evaluasi yang diperoleh tidak hanya berdasarkan 

pengamatan visual, tetapi juga didukung oleh data teknis yang lebih lengkap dan 

terukur. 

3. Perhitungan Angka Kebutuhan Nyata Operasi dan Pemeliharaan (AKNOP) pada 

penelitian selanjutnya disarankan menggunakan Analisis Harga Satuan Pekerjaan 

(AHSP) yang berlaku pada tahun pelaksanaan penelitian agar hasil perhitungan biaya 

mencerminkan kondisi harga material, upah tenaga kerja, dan biaya operasional yang 

aktual. Selain itu, penelitian lanjutan dapat membandingkan kebutuhan biaya operasi 

dan pemeliharaan pada beberapa periode waktu untuk mengetahui perubahan 

kebutuhan anggaran akibat perkembangan kondisi bangunan serta efektivitas 

kegiatan pemeliharaan yang telah dilaksanakan. 

4. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mengembangkan analisis mengenai 

hubungan antara tingkat kerusakan bangunan, nilai kinerja bangunan, dan besarnya 

kebutuhan biaya operasi dan pemeliharaan menggunakan metode analisis statistik 

atau metode pengambilan keputusan. Dengan pendekatan tersebut, diharapkan dapat 

diperoleh model penentuan prioritas penanganan yang lebih objektif sehingga dapat 

menjadi referensi dalam pengembangan penelitian mengenai manajemen operasi dan 

pemeliharaan bangunan pengendali sedimen. 

5. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan evaluasi terhadap 

efektivitas pelaksanaan operasi dan pemeliharaan setelah rekomendasi AKNOP 

diterapkan. Evaluasi tersebut dapat dilakukan melalui perbandingan kondisi 
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bangunan sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan operasi dan pemeliharaan 

untuk mengetahui sejauh mana kegiatan tersebut mampu meningkatkan nilai kondisi, 

mempertahankan kinerja bangunan, mengurangi tingkat kerusakan, serta 

memperpanjang umur layanan Bangunan Check Dam. Dengan demikian, hasil 

penelitian tidak hanya memberikan gambaran mengenai kebutuhan biaya operasi dan 

pemeliharaan, tetapi juga dapat menunjukkan manfaat pelaksanaan AKNOP terhadap 

keberlanjutan fungsi bangunan pengendali sedimen. 
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